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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk organisasi jasa. Rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan memiliki karakteristik yang berbeda dengan organisasi lainnya.
Adanya karakteristik tersebut mempengaruhi iklim organisasi dalam rumah sakit. Demi

kelangsungan organisasinya, rumah sakit harus dapat memanfaatkan sumber daya yang

terdapat perawat yang
orang yang sakit secara
langsung. Dalam melg ‘ ’ i, erawat sering dihadapkan
pada suatu usaha penyela \sungan i afe a'seseorang. Berkaitan dengan
— hal yang monoton dan rutin,
gads dibangsal, harus berhati — hati
menangani peralatan diruang operasi, serta harus dapat bertindak cepat dan tepat dalam
menangani penderita yang masuk Instalasi Gawat Darurat (Tawale, dkk., 2011).

Instalasi Gawat Darurat (IGD) memiliki peran sebagai gerbang utama jalan masuknya
penderita gawat darurat. Kemampuan suatu fasilitas kesehatan secara keseluruhan dalam
kualitas dan kesiapan dalam perannya sebagai pusat rujukan penderita dari pra rumah
sakit tercermin dari kemampuan Instalasi Gawat Darurat yang diantaranya kemampuan

perawat yang bekerja di Instalasi tersebut. Perawat yang bekerja khususnya di IGD
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membutuhkan kecekatan, keterampilan, dan kesiagaan setiap saat (Queensland Helth ED,
2012).

Menurut Muninjaya (2011) perawat sebagai seseoang yang telah dipersiapkan melalui
pendidikan untuk turut serta merawat dan menyembuhkan orang yang sakit, usaha rehabilitasi
dan pencegahan penyakit. Tugas utama perawat dalam membantu kesembuhan pasien,
memulihkan kondisi kesehatan bahkan menyelamatkan pasien dari kematian menjadikan

profesi perawat sangat rentan mengalami stres kerja (Andriani (2011).

Sebagai ujung tombak dalam pelayanan keperawatan rumah sakit, IGD harus melayani

tersebut. Hal ini dapat menyebabkan perawat mengalami burnout.

Perawat IGD sebagai salah satu pelayanan sosial, menjadi salah satu subyek yang lebih
rentan terhadap munculnya burnout, hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adali, Priami dan potter (dalam Mahony, 2011) bahwa perawat IGD mengalami tingkat
burnout yang lebih tinggi dari pada perawat lainnya

Menurut Maslach (1982 dalam Mariyanti 2011), burnout merupakan respon terhadap

situasi yang menuntut secara emosional dengan adanya tuntutan dari penerima pelayanan yang
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memerlukan bantuan, pertolongan, perhatian, maupun perawatan dari pemberi pelayanan.
Burnout memiliki tiga dimensi, pertama kelelahan emosional pada dimensi ini akan muncul
perasaan frustasi, putus asa, tertekan dan terbelenggu oleh pekerjaan, dimensi kedua
depersonalisasi, pada dimensi ini akan muncul sikap negatif, kasar, menjaga jarak dan tidak
peduli dengan lingkungan sekitar dan ketiga dimensi reduced personal accomplishment, pada
dimensi ini akan ditandai dengan adanya sikap tidak puas terhadap diri sendiri, pekerjaan dan
bahkan kehidupan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh stress kerja.

Stress kerja pada perawat sebagai ujung tombak kesehatan masyarakat, dapat dihapami

karena perawat mengalami |- patis, di~satu sisi pihak rumah sakit cenderung
menekan perawat untuk pienun 6 K amun, tappa diiringi dengan perbaikan

(dalam Prestiana & Purbandini, 2012), sehingga perawat menjadi profesi yang rentan
mengalami stres dan burnout. Setiap harinya, perawat bertemu banyak orang. Hal ini yang
mengakibatkan perawat dapat mengalami stres kerja. Stres kerja merupakan faktor resiko
untuk terjadinya burnout, sehingga stres kerja dan burnout adalah dua hal yang rentan terjadi
pada perawat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan Literature

Review mengenai hubungan stres kerja dengan kejadian burnout pada perawat.
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B. Rumusan Masalah
Kejenuhan kerja (Burnout) adalah kondisi fisik emosi dan mental yang sangat drop yang
diakibatkan leh situasi kerja yang menuntut dalam jangka panjang (Maharani 2012). Mereka
mengalami kelelahan emosional, apatis, depresi, mudah tersinggung, dan merasa bosan.
Mereka menemukan kesalahan pada berbagai aspek, yaitu lingkungan kerja mereka,
hubungan dengan rekan kerja, dan bereaksi secara negatif terhdap saran yang ditunjukan pada

mereka.

Resiko burnout dapat terjadi di biea ananmsgsial. Hal ini disebabkan pekerja pada
bidang sosial memiliki keter atau kliennya. Selama proses
pemberian pelayanan, pék dan sarat beban emosional,
seperti menangani Kli engan penderitaan pasien.
Berhadapan dengan ko bungan yang dapat membuat
pekerja menjadi rentan té
C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum berdasarka mengetahui hubungan stres kerja
dengan kejadian burnout pada perawat berdasarkan literature review.
D. Manfaat Penelitian
Hubungan stres kerja dengan kejadian burnout akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
keperawatan dan praktik mandiri dalam pelaksanaannya

1. Bagi Peneliti
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal ilmu pengetahuan serta
pengembangan wawasan yang lebih luas agar bisa lebih berfikir kreatif di bidang
manajemen keperawatan.

. Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

Diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak institusi pendidikan dan meningkatkan
khususnya dalam bidang manajemen keperawatan, serta dapat memerikan solusi untuk

setiap masalah yang ada.
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3. Bagi Profesi Perawat
Sebagai penambah ilmu pengetahuan keperawatan sehingga mampu menerapkan dan
menciptakan penatalaksanaan lebih baik dalam pelaksanaan managemen keperawatan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta bahan literatur bacaan bagi
peneliti lain, dan tidak menutup kemungkinan bagi para peneliti untuk dapat melanjutkan

kajian.
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